Tragedi di Gaza: Israel
Tembak Warga yang Mengantre
Bantuan, 10 Orang Tewas
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SEANTERONEWScom — Setidaknya 10 warga Gaza tewas dan puluhan
lainnya terluka dalam 48 jam terakhir saat berupaya mengakses
bantuan makanan di tengah krisis kemanusiaan kota tersebut.

Mereka ditembaki pasukan Israel di titik distribusi bantuan
yang dikelola Gaza Humanitarian Foundation (GHF), organisasi
yang didukung Amerika Serikat namun ditolak oleh banyak
kelompok kemanusiaan dan PBB.

Menurut laporan Kantor Media Pemerintah Gaza, pasukan Israel
menembak langsung ke arah kerumunan warga sipil yang tengah
mengantre bantuan makanan di Rafah, Gaza selatan.

“Lokasi-lokasi ini berubah menjadi perangkap kematian di bawah
tembakan pendudukan,” tulis mereka dalam pernyataan resmi,
mengutip Al Jazeera, Rabu (28/5).
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Video dari lokasi menunjukkan ribuan warga mendekat ke titik
distribusi dengan pengamanan ketat.

Sebagian besar digiring ke dalam antrean sempit. Sedikitnya 62
orang terluka. Pihak berwenang belum menjelaskan secara pasti
kapan dan di mana seluruh penembakan terjadi.

Kabar pilu lain datang dari Gaza tengah. Dua warga Palestina
tewas dan beberapa lainnya terluka dalam insiden terpisah saat
ribuan warga menyerbu gudang bantuan pangan milik Program
Pangan Dunia (WFP) di Deir el-Balah, Rabu (8/5).

Menurut WFP, warga yang kelaparan mendatangi gudang al-Ghafari
untuk mencari makanan.

“Gaza membutuhkan peningkatan bantuan pangan segera. Ini satu-
satunya cara untuk memberi kepastian bahwa mereka tidak akan
kelaparan,” kata WFP.

Insiden terjadi di tengah kritik internasional terhadap model
pengiriman bantuan oleh GHF.

Organisasi itu kini telah membuka dua dari empat pusat
distribusi yang direncanakan.

Namun, menurut badan pengungsi PBB (UNRWA), model ini justru
mengalihkan perhatian dari pembatasan Israel terhadap sistem
bantuan yang dikelola lembaga-lembaga berpengalaman.

“Biarkan sistem kemanusiaan yang ada bekerja menyelamatkan
nyawa. Jangan buat mekanisme baru yang menyimpang dari
prinsip,” kata kepala UNRWA dalam pertemuan Dewan Keamanan PBB
di New York.

Koordinator Khusus PBB untuk Proses Perdamaian Timur Tengah,
Sigrid Kaag, menyebut volume bantuan yang masuk ke Gaza
“sebanding dengan sekoci penyelamat setelah kapal tenggelam”.

Ia memperingatkan bahwa seluruh penduduk Gaza kini menghadapi
risiko kelaparan.
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Pernyataan 1ini juga didukung duta besar dari Aljazair,
Prancis, dan Inggris, yang meminta Israel mengizinkan bantuan
masuk tanpa hambatan.

Meski demikian, Duta Besar Israel untuk PBB Danny Danon justru
menuduh PBB menghambat bantuan dan menuntut pencabutan
pernyataan yang menuding Israel melakukan genosida.

Di sisi lain, Perwakilan Alternatif AS untuk PBB, John Kelley,
membela GHF sebagai organisasi independen dan menyerukan kerja
sama antara Israel, GHF, dan PBB.

Blokade selama 11 minggu baru dibuka sebagian pekan lalu.
Sejumlah kelompok bantuan menilai pasokan yang diizinkan
Israel masih belum memadai.

Situasi ini mendorong warga Gaza mengambil risiko di titik
distribusi yang sering kali tidak aman.



